DAYA ATRAKTAN EKSTRAK DAUN SELASIH ( Ocimum santuin
DAN BIJI PALA ( Myristica fragant)
TERHADAP LALAT BUAH ( Bactrocera sp

SKRIPSI

Diajukan Kepada:
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S. Si)

Oleh:
SITI ZUBAIDAH
NIM: 04530013

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG
MALANG
2008



HALAMAN PERSETUJUAN
DAYA ATRAKTAN EKSTRAK DAUN SELASIH ( Ocimum santuin

DAN BIJI PALA ( Myristica fragant)
TERHADAP LALAT BUAH ( Bactrocera sp

SKRIPSI

Oleh:
SITI ZUBAIDAH
NIM: 04530013

Telah Disetujui Oleh:

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing I
Dr.drh. Bayyinatul M Msi Ahmad Barizi MA
NIP : 150 299 505 NIP : 150 283 991

Tanggal 17 Oktober 2008

Mengetahui
Ketua Jurusan Biologi

Dr. drh Bayyinatul Muchtaromah Msi
NIP : 150 299 150




HALAMAN PENGESAHAN
DAYA ATRAKTAN EKSTRAK DAUN SELASIH (- Ocimum santum)

dan BIJI PALA ( Myristica fragant)
TERHADAP LALAT BUAH ( Bactrocera sp)

SKRIPSI
Oleh :

SITI ZUBAIDAH
NIM : 04520013

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguiji Skripstdan
Dinyatakan Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si)

Tanggal Oktober 2008

Susunan Dewan Penguiji : Tanda Tangan

1. Penguji Utama  :_Ir Liliek Hariyani A,R. ( )
NIP. 150 290 059

2. Ketua Penguiji : Dwi Suheriyanto, S.Si.,M.P ( )
NIP. 150 327 248

3. Sekretaris : Dr. drh Bayyinatul M. M.Si ( )
NIP. 150 299 505

4. Anggota Penguji :_Ahmad Barizi MA ( )

NIP. 150 238 991

Mengetahui dan Mengesahkan
Kajur Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi

Dr. drh. Bayyinatul Muchtaromah, M.Si
NIP. 150 299 505




MOTTO

:ﬁarz' b %rairaﬁj ta berkata : telak bersabda @g&ufuffaﬁ saw:
Iiﬁatfaﬁ orang yang ( feac[lmnya) di bawak kamu, J'cmjem kamu fikat
orang yang d7 atas kamu Karena yang demikian, Jebik patut
(rnenye5a£a£an ) bakwa kamu tidak menqgqgap ringan nikmat A af
3%}@:}9(1{&1 kamu” ( j‘z‘;ttcgpayun alaihi )

mz:nan'fa/; dan terus tertawa

W alaw dunia tak seindak surga
Dersyukurlak pada Felak

‘Ginta kita didunia .sefamanya ...... ( %zﬁz )



PERSEMBAHAN

Teriring rasa syukurku Rehadirat Allah SW, atas segala limpahan
rahmat, hidayah dan pertolonganNya, Ru persembhakan skripsi ini
buat:

Telaga RasihRu Bapak Abd. Rohim dan mama’ Sunarsih tercinta atas

segala do’a dan segenap Rasih sayangnya, semoga rahmat dan hidayah
Allah SWT selalu menyertai disetiap langkah beliau

Lautan sayangku Mbah Manias dan Mbah Alima, Cak Nur, Kak,
Anwar dan Mbak Uswatun Khasanah seReluarga beserta keempat
buah hatinya, Mas Afif seReluarga, yang selalu memberikan support

untuk selalu sabar, mendo’akan kelancaran dalam penulis dan di

setiap langRah Rehidupan.

Tuk seseorang yang selalu menemani , memberikan nasehat dan
menghibur penulis, semoga Allah SWT meridhoi niat baik Rita untuk,

menyempurnakan agama.



KATA PENGANTAR

ﬂ‘ 2 - - -

e TRl a2y

’d I’

Puji syukur Al-hamdulillah kehadirat Allah SWT yamglah memberikan

nikmat Iman, Islam dan kesempatan kepada penutisygga dapat menyusun

tugas akhir kuliah (skripsi) yang berjudubdya atraktan ekstrak daun selasih

(Ocimum santum) dan biji pala (Myristica fragant) terhadap lalat buah” ini

dengan lancar. Terimakasih yang tidak terhinggaulenhaturkan kepada

berbagai pihak yang telah membantu kelancaran diedanulis laporan penelitian

ini.

. Prof. Dr.H. Imam Suprayogo, selaku Rektor Univesiislam Negeri

(UIN) Malang.

. Prof. Sutiman Bambang Sumitro, SU. DSc, selaku Ddkakultas Sains

dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang

. Dr. drh. Bayyinatul Muchtaromah M.si selaku Ketuaru$an Biologi,

dosen pembimbing kuliah dan dosen pembimbing skygisg senantiasa
memberikan bimbingan, arahan, informasi dan motikepada penulis
dengan penuh kesabaran, keramahan dan keikhlad&u Isehinga
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan lar@amoga Allah SWT

membalas amal ibu berlipad ganda.

. Ahmad Barizi M.A selaku dosen pembimbing agama yaetah

membantu penulis dalam penulisan skripsi yang peteiigan sabar,

semoga Allah SWT mencatat amal ibadah bapak.

. Kepada semua dosen Biologi, yang telah memberikam, iterutama ibu

Ir. Liliek hariani, ibu Evika sandi savitri M.P, Pak Dwi Suheriyanto,
S.Si. M.P  dan seluruh dosen biologi besertaysaf) selalu membantu

dan memberikan informasi kepada penulis.

. Bapak Aries Sandi, selaku laboran labolatorium &iminiversitas

Muhammadiyah Malang (UMM) yang telah membantu kasailam

penelitian.



7. Bapak Fauzi dan ibu Sunarsih tercinta yang telamipegikan wejangan
dan mendukungku dengan doa serta materil. Dankregreekku yang
memberikan semangat dan inspirasi dalam hidupkudasa-saudaraku
tersayang (Otung, Ida dan Cak Nur, mbak Rifa’) keponakanku aprilia,
rizky dan akbar yang senatiasa membuatku tersenyum.

8. Mas Zainal Muttagin, semoga Allah meridhoi niatkokita dan semoga
engkau menjadi imam yang sholeh untuk anak-anakstian

9. Orang-orang terkasihku bapak Maslik, Abah Sukriynip dan Amin
(semoga Allah SWT memberikan yang terbaik untukiijnah, Muklis,
Yahya, Sahrul, Mbak Uswatun dan Suami, yang setakmberikan
semangat dan do’a.

10.IMM komisariat Revivalis dan komisariat Pelopor, mega selalu
"Fastabikhul Khoirot” dan untuk immawan& immawagrimakasih untuk
do’a dan semangatnya.

11.Sahabat-sahabatku di Kos (Mbak Mulki, Janna, Isnaghabat
seperjuanganku (Iro, Lifa, Mbak Yuli, Bunga, Ncukal tidakkan
terganti), Indah, Ain, Nining, Asoy, Naila, Muhlis‘trimakasih
browniesnya” dari kalianlah ku temukan indahnyebpdaan.

12. Teman-teman biologi 04 (Smile, Ncus, Ali, Ain, RinRina, Masni,
Norma, Muzay, Endah, Rizky, Yuni, Nora, Titik), yatidak terlupakan
adik-adik bio 05 Sari, Muklis, Farug, Diana dantawntuk do’a dan
semangatnya dan semua pihak yang tidak dapat dksebsatu persatu
atas ucapan terimakasih yang tidak terhingga demuls untuk semua
bantuan yang telah diberikan baik langsung matipdiak langsung.

Semoga segala uraian yang telah penulis buat dskaipsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi kampusrnya. karena tiada yang
abadi dan yang sempurna kecuali Allah semata. Desggala kerendahan hati,
penulis mohon maaf apabila ada kesalahan dalamigemgkripsi ini.

Malang, September 2008

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL oot e e e ea e i
HALAMAN PERSETUJUAN ...oiiiiiiiiiiiee ittt e e e et i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot ee e iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot iv
HALAMAN MOTTO oot e et e e e e e e e e e e e e enees v
KATA PENGANT AR o e e e e e e e e Vi
DAFTARSED ..o )i iiiiriiiinccnieeinnnncereeensnensneneenns ooggter s e efenenreeen e Nn e ke, viii
DAFTAR TABEL ..ot e e a e X
DAFTAR GAMBAR .ottt e et e e e e aeees Xi
DAFTAR LAMPIRAN oottt Xii
ABSTRAK et lii X
BAB |. PENDAHULUAN
Latar BelaKang ............ooiooiiiiiiiii e 1
Rumusan Masalah ............cooiiiiiiiiiis e e e 6..
Tujuan 6
HIPOTESIS. .. ettt e e e e e e 6
Manfaat 7
Batasan Masalah ............oooieiiiiiiiii e et e 8
BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Serangga dalam perspektif islam...........cccooeeiiriiiiiiiiiiiiiiiiinn, 9
2.2 Tumbuh-tumbuhan dalam perspektif islam............cccccceeeeinnn. 11
2.3 Sistematika lalat buah ...........ccccovviiiieii 14
2.4 Deskripsi morfologi lalat buah................ccccooooi 14
2.5 Perilaku lalat buah Di alam ..............ooocommmmeeeeeeviiiiiiineeeeeeeees 16
2.6 Siklut hidup lalatbuah ..............cccooii i, 18
2.7 Sistem syaraf pada serangga .........ccooeeeeeeviieeeiiiiiieeeeeeeee 19
2.8 Perasa-perasa kimia pada serangga ........ccccceceeeeeeeeevnnnnenns 20
2.9 Sistematika tanaman selasin...............ceecmmvevii i 22
2.10Tinjauan tentang tanaman pala.............ccceooeceeiiiiiiiinieeeennnns 24
2.11Kajian tentang metil eugenol ...........ooviceeemmiiiiiiee 25

2.12Mekanisme metil eugenol sebagai atraktan ......c.cc..............

2.13Prinsip kerja perangkap lalat buah .........ccccoeeooiinns



BAB Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian ..............cooieeeeimmmmmm e eeeeeeeiiiaee e eeeeeeens 32
3.2 Variabel penelitian...........ccooooiiiiiiiii e 32
3.3 Waktu dan tempat...........cooeimiiimiinie e 34
3.4 Populasi dan Sampel...........cooovviiiiiiimmmcce e 34
3.5 Alatdan Bahan ...........cooeviiiiiiiii e 34
3.6 Prosedur Kerja.............uuvviiuuiuiiiiiiiemmmeme e e 35
3.7 Tahap pelaksanaan..................coooeeee e e eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 37
3.8 Tehnik pengumpulan data...............coovviceeeeeieeeeee 38

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh jenis atraktan terhadap jumlah lalat lyaaly masuk ke

dalam perangkap.........cccooeeiiiiiiiiiiii e 39
4.2 Pengaruh konsentrasi terhadap jumlah lalat buap gesuk ke
dalam perangkap..........cccooeiiiiiiiiii it 40

4.3 Interaksi antara jenis atraktan dengan kdresirterhadap lalat
buah yang masuk ke dalam perangkap........ccccoeeevvvvenene.. 41
4.4 Pembahasan jenis atraktan terhadap juaiittbuah yang masuk

ke dalam perangkap ........cccceeeiiiiiiiiiieei e 43
4.5 Pembahasan konsentrasi terhadap jumktblagdh tang masuk ke
dalam perangkap.........ooooouuiiiiiiiiii e 44

4.6 Pembahasan interaksi jenis atraktan dasétdrasi terhadap
jumlah lalat buah yang masuk ke dalam perangkap..............44

BAB V. PENUTUP
5.1  KeSIMPUIAN .oviiiiiiiiii i eereem e 46
A S e L e i o S A e e 4 46
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN ..o e 47



No
1.

DAFTAR TABEL

Judul Halaman
Pengaruh jenis atraktan terhadap jumlat talah jantan yang masuk ke
dalam Perangkap.........cocuiiiiiiii e mmmeee e 32
Pengaruh konsentrasi terhadap jumlah laiah fantan yang masuk ke
dalam Perangkap..........ioieuiiiiiiie et 33
Rata-rata interaksi antara jenis atraktankidensentrasi terhadap jumlah lalat
buah jantan yang masuk kedalam perangkap.........cccccoceeeeiiinniiiinnnnn 42



DAFTAR GAMBAR

Judul Halaman
Morfologi lalatbuah ... 1B
Tumbuhan selasiD¢imum santum.................ooviiiiiii i, 24
Pohon palaMyristica fraganj...........c.cccoooiiiiiiiiii i 26
Struktur kimia metil eugenol...............coccoiii el 28

Diagram batang pengaruh jenis atraktaratep jumlah lalat buah
jantan yang masuk ke dalam perangkap....e. .. ...cocueeeeremriuermmmnnnnnnnnnns 31

Diagram batang pengaruh konsentrasi atraedradap jumlah Lalat buah
jantan yang masuk ke dalam perangkap......cccoceoiiiiiiiiiiiin e, 33

Diagram batang interaksi antara atraktan ldarsentrasi terhadap jumlah
lalat buah jantan yang masuk perangkap.........c.c.coccoiiiiiii i, 42



DAFTAR LAMPIRAN

No Judul Halaman
1.Skema kerja .. . . ¢
2.Tabel data Jumlah IaIat buah yang masuk kedalemr@kap e 43

3.Perhitungan statistik Jumlah lalat buah yang redsudalam perangkap ...... 44
4.Dokumentasi Penelitian.. P ¥ 4



ABSTRAK

Zubaidah, Siti. 2008Daya Atraktan Ekstrak Daun Selasih Ocimum Santum)
dan Biji Pala (Myristica fragant) Terhadap Lalat Buah (Bactrocera
sp). Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Tekgioldniversitas
Islam Negeri Malang. Pembimbing: Dr. drh BayyinaMuchtaromah
M.Si dan Ahmad Barizi, MA.

Kata Kunci : Atraktan, Selasih (Ocimum santum), Pala Myristica fragant),
Lalat Buah (Bactrocera sp).

Penelitian ini dilatar belakangi serangan laladtbyantan Bactrocera sjp
pada tanaman holtikultura, seperti pada tanamabyalii, jambu air, nangka,
apel, belimbing, cabe, tomat, pepaya dan surat &i-&yat 37 yang mencakup
tentang lalat buah sebagai perumpamaan penciptabluknciptaan Allah SWT.
Bagian luar buah yang terserang larva lalat budarhka terlihat bagus, akan tetapi
bagian dalam buah sudah busuk. Pengendalian laédt sangat penting sekali,
karena lalat buah yang telah dewasa akan mendtdals&2-16 hari dalam buah,
3 hari kemudian akan menjadi lalat buah dewasa gy kawin dan bertelur
kembali pada buah yang segar.

Atraktan dari ekstrak daun selasih dan biji paldureysi sebagai penarik
lalat buah agar masuk dalam perangkap. Pada panelebelumnya belum
dilakukan kombinasi atraktan dari daun selasicifhum santuindan biji pala
(Myristica fragan} dengan beberapa konsentrasi yang berbeda. Pexligendlat
buah dengan menggunakan pestisida kimia, selaigahga mahal, juga
mencemari lingkungan, terlebih lagi bila penggunkarang bijaksana dan tidak
sesuai. Penggunaan metil eugenalizZ402) sebagai atraktan nabati lalat buah
merupakan cara yang aman bagi manusia dan lingkungga bisa diproduksi
sendiri oleh petani baik secara perorangan mauplamipok.

Penelitian ini meliputi penyulingan daun selagiitimum santupndan biji
pala Myristica fragan} dengan destilasi dengan pelarut air kemudianlidgsu
selama + 4 jam. Kemudian dicairkan dengan aquaatepa menjadi konsentrasi
50%, 75% dan 100%. Pengujian daya atraktan lak pantan dilakukan dengan
meneteskan 1 ml ekstrak hasil sulingan kekapas yalah dipasang dalam
perangkap. Perangkap dipasang dasdmeed housberukuran (60x60x60x60cm)
sebanyak 6 buah.

Analisis data jumlah lalat buah yang masuk kedaterangkap dengan
menggunakan jenis atraktan ekstrak daun selasihbgiapala dan konsentrasi
50%, 75% dan 100%. Hasil penelitian menunjukkaniaahtraktan terbaik yakni
atraktan dari ekstrak daun selasih dengan nilses®ebl1,6 dan konsentrasi yang
terbaik yakni konsentrasi 100%.
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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang.

Al-quran dan hadist adalah sumber kebenaran yarttaknyang tidak ada
keraguan di dalamnya dan menjadi pedoman hidugksauruh umat manusia di
alam semesta ini. Oleh karena itu, di samping At @umampu menyelami masa
silam, dan muncul dipermukaan sekarang ini, jugenmamenjangkau masa yang
akan datang. Ajaran-ajarannya tidak hanya terbgiada bidang-bidang
keagamaan semata, tetapi juga menyangkut masalsddahapolitik, ekonomi,
sosial, alam dan disiplin ilmu lainnya, yang termlagli dalamnya masalah-
masalah ilmu pengetahuan modern dan teknologi @oh®004).

Di dalam Al-Quran, Allah SWT telah mewahyukan agsbt yang
berhubungan dengan tumbuhan-tumbuhan dan hewarnnggahapa yang
dibicarakan oleh ilmu pengetahuan mengenai tumbtimabuhan dan hewan

telah diisyaratkan sebelum ilmu biologi berkembakltah SWT berfirman:
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Artinya: “Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan ibdam yang menurunkan air
untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan aiu kebun-kebun yang
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidaknpu menumbuhkan pohon-
pohonnya...?{ An-Naml: 60)
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Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tatanaman; zaitun, kurma,
anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguladgayang demikian itu benar-
benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yangikigkanr.” (An-Nahl: 11)

@ ~ /9’W.’ > - § .~ })r:/-/’, 2 }}?: e :/

Artinya: "Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitupdng menghasilkan minyak, dan
pemakan makanan bagi orang-orang yang makAkRMukminun, 20).

Ayat- ayat di atas menjelaskan bahwa Allah yanghteinenciptakan
tumbuh-tumbuhan, yang termasuk dalam tumbuh-tumbuidsebut antara lain
pepohonan, padi-padian, umbi-umbian, sayur-sayuraoah-buahan dan
sebagainya yang bertujuan untuk keperluan hidupusianhewan, dan makhluk
lainnya. Makna pada surat terakhir An-Nahl ayanieingisyaratkan kepada kita,
untuk menggunakan akal kita agar kita menemukanaibema besarnya
kekuasaan, kebesaran, dan nikmat dari Allah SWTd&arkan ayat tersebut,
peneliti melakukan penelitian pada tanaman selé@dimum santupndan biji
pala Myristica fragan) yang mengandung metil eugenol dan bisa digunakan
sebagai atraktan lalat buah pada tanaman holtiaultu

Serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) kiyasuslat buah
(Bactrocera spmengakibatkan menurunnya kuantitas dan kualitat-buahan
dan sayur-sayuran. Kerugian yang ditimbulkan olatatl buah diperkirakan
mencapai 22 milyar per tahunnya. Lalat buah tetakebar hampir di seluruh

kawasan Asia-Pasifik, dengan lebih dari 26 inamgara lain belimbing, jambu



air, jambu biji, tomat, cabai merah, melon, apahgka, jeruk dan buah tropika
lain (Ashari, 2006).

Lalat buah Bactrocera sp dapat menimbulkan kerugian pada tanaman
tropika, jika tidak dilakukan pengendalian secaprogram. Kerusakan akibat
lalat buah ini di tandai dengan jatuhnya buah nmyadey terserang dan kemudian
buah yang masak menjadi busuk dan berbelatungjl@Putra, 1997). Lalat buah
hidup bersimbiosis mutualisme dengan bakteri, sgfairketika lalat meletakkan
telur pada buah, akan disertai bakteri dan sekanutiikuti oleh jamur yang
akhirnya menyebabkan buah busuk. Bakteri pada talah hidup pada dinding
saluran telur, tembolok dan usus lalat (Putra, 1994

Allah SWT menciptakan segala sesuatu dengan begitopurna, salah
satu contoh ciptaan Allah SWT yang dapat kita |gettap hari yakni lalat. Lalat
dalam kehidupan sehari-hari merupakan hewan yaarggdap merugikan, karena
dapat menyebarkan penyakit dan merusak tanamaikufioita. Allah SWT
menyebutkan dalam Al-Quran surat Al-Haj; bahwatlé#laah merupakan salah

satu hewan yang menunjukkan kebesaran Allah SWT:

/J‘

O'f Q}}Q:\E, /;J..\!| \_)| ;éd g‘wb J..a qu\a u,uL_H L@JL’

=
2 A - w//’

OJMY

22~

d)l.: N.LWAQJ ;dJ \W‘)J)Labb|}a.l.4—u.)4b‘u)3
et ¢ el 5.5,
WA ST

"Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dekgatah olehmu perumpamaan itu.
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allaslidelli tidak dapat menciptakan seekor
lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannyan ka lalat itu merampas sesuatu dari
mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali tdat itu. Amat lemahlah yang
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disemblaHé), 73).



Penggunaan insektida dalam mengendalikan hama kalah, dapat
meninggalkan residu insektisida dan juga dapat no@wib serangga berguna,
seperti musuh alami hama dan serangga bergunaalgi@ypriyana, 2005).
Penggunaan atraktan dengan menggunakan bahankeksing berasal dari
tumbuh-tumbuhan, misalnya daun selasiBbci(num santuin dan biji pala
(Myristica fragan$ yang terbukti efektif sebagai atraktan (Kardin200Q7).

Berbagai macam cara yang dilakukan petani deng@martuuntuk
mengendalikan lalat bualB4ctrocera sp antara lain: pembungkusan buah,
pengasapan, sanitasi kebun, penggunaan pestisidia lklan penggunaan
perangkap (atraktan), penggunaan pestisida kimags&ali menjadi tumpuan
dalam pengendalian lalat buah, namun dampak negati§i ditimbulkan bagi
kesehatan manusia dan lingkungan sangat besar.n&ata perlu adanya
pengendalian yang lebih aman dan ramah lingkung#adala menggunakan
pestisida nabati (Kardinan, 2005).

Ekstrak daun selasitOEimum santuindan biji pala Kyristica fraganj
diindikasi mengandung senyawa metil eugenol. Metigenol adalah suatu
senyawa yang dikenal sebagaemio chemicals.Semio chemicaldapat
mempengaruhi tingkahlaku hewan serangga, sepeaitalpe mencari makanan,
meletakkan telur, hubungan seksual dan lainnyahssdtu bahasemio cemical
adalah metil eugenol (€H2408) yang merupakan atraktan lalat buah yang dapat
merangsanglfactory (alat sensor) serangga. Senyawa metil eugenotalgte
dari ekstrak daun cemara hantde{aleuca bracteafa daun selasihGcimum

santum), biji pala (Myristica fraganj (Kardinan, 2007).



Dalam peraturan pemerintah (PP) No. 6 tahun 198&lp3 ditetapkan
bahwa: perlindungan tanaman dilaksanakan melaktesy pengendalian hama
terpadu (PHT); pengendalian pada pasal 19 tersebemyatakan bahwa
penggunaan pestisida dalam rangka pengendaliannisnga pengganggu
tumbuhan (OPT) merupakan alternatife terakhir sedi@payakan cara
pengendalian yang efektif terhadap hama sasararamiam terhadap organisme
bukan sasaran. Salah satu golongan insektisida yergenuhi syarat tersebut
adalah insektisida yang berasal dari tumbuh-tumbufiasektisida nabati).
Kebutuhan akan produk insektisida nabati telah mendy dilakukannya
berbagai macam penelitian mengenai jenis tanamany ymtensial sebagai
sumber insektisida (Supriana, 2005).

Biji pala (Myristica fraganj, daun selasihcimum santujn daun cemara
hantu Melaleuca bracteatpadalah beberapa macam tanaman yang diidikasikan
mengandung senyawa metil eugenol. Dalam penelisabelumnya yakni
penelitian yang di lakukan Kardinan, diketahui bahwetil eugenol yang
terkandung dalam daun selas®c{mum santuinefektif memerangkap lalat buah
(Bactrocera sp Beberapa macam spesies tanaman selasimym sp)telah
tersedia banyak di kebun-kebun percobaan BalaillaneTanaman Rempah dan
Obat (Balittro). Ekstrak dari daun selasih mengagdmetil eugenol berkisar
antara 64-80% dan sisanya berupa linalol, eugesiokol, terpineol serta
komponen mikro lainnya yang berkisar antara 20-3&#@ktan dapat digunakan
untuk mengendalikan hama lalat buah dengan tiga, gaitu: mendeteksi atau

memonitor populasi lalat buah, menarik lalat buatiuk kemudian dibunuh



dengan perangkap, dan mengacaukan siklus perkawalah buah, ataupun
mengacaukan tingkah laku makan lalat buah (Kargip@@7).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlukutitakukan penelitian
dengan judul Daya atraktan daun selasih Qcimum santum) dan biji pala

(Myristica fragant) terhadap lalat buah Bactrocera sp)”

1.2Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut,andikusun rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Apakah jenis atraktan berpengaruh terhadap jumlatalat buah
(Bactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap?
2. Apakah konsentrasi atraktan berpengaruh terhadaepalu lalat buah
(Bactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap?
3. Adakah interaksi antara jenis dan konsentrasi t#naterhadap lalat buah
(Bactrocera spyang masuk ke dalam perangkap.
1.3Tujuan.
Dari rumusan masalah penelitian tersebut, makasdisdujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis atraktan terhadapah lalat buah
(Bactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap.
2. Untuk mengetahui konsentrasi atraktan terhadap aamialat buah

(Bactrocerasp) yang masuk kedalam perangkap.



3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara jemskadasentrasi atraktan
terhadap lalat bualBéctrocera spyang masuk ke dalam perangkap.
1.4 Hipotesis.
Hipotesis pada penelitian ini adalah :
1. Ada pengaruh jenis atraktan ekstrak terhadap jumldhlat buah
(Bactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap.
2. Ada pengaruh konsentrasi atraktan terhadap juralahlbuah Bactrocera
sp) yang masuk ke dalam perangkap.
3. Ada interaksi antara jenis dan konsentrasi atrakéshadap lalat buah
(Bactrocera spyang masuk ke dalam perangkap.
1.5Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat bagi:
1.llmu pengetahuan
a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pemanfaaitayak selasih
dan minyak biji pala sebagai atraktan hama lalahbu
b. Menambah pengetahuan dalam bidang pengendamaa,khususnya
hama pada tanaman buah tropika.
2. Pendidikan dan Penelitian
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagail®minformasi untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai mantaaaman selasih

dan biji pala.



b. Hasil penelitian ini juga dapat memberi motivésigi mahasiswa
biologi untuk mengembangkan kegiatan ilmiah tentpegianfaatan
daun selasih dan biji pala.

3. Masyarakat

Dapat memberikan informasi kepada masyarakatangnipenggunaan

daun selasih cimum santujn dan biji pala Kyristica fragan), sebagai

pengendali hama lalat buaBactrocera sp

1.6 Batasan Masalah

Pada penelitian ini hanya dibatasi dalam bebenapgaitu:

1. Jenis atraktan yang digunakan adalah ekstrak dalasils Ocimum
santum dan biji pala yristica fragany.

2. Daun selasin@cimum santuinyang diekstrak adalah daun yang masih
muda (pucuk daun) dan biji pal®¢imum santuinyang diekstrak, biji
yang tua dan telah dikeringkan.

3. Waktu pemasangan perangkap pada pukul 07.00-17.0B ¥¥cara
bergantian.

4. Perangkap yang digunakan dalam penelitian ini adateiner trapdengan
menggunakan botol air mineral 600 ml, sebanyakukhb

5. Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adaldat lduah jantan
dewasa + berumur 1 bulan.

6. Lalat buah diperoleh dari rearing, dengan menetaséeva lalat buah

pada buah belimbing yang terjangkit larva lalattbua



. Konsentrasi yang digunakan pada penelitian initraksdaun selasih:
50%, 75%, 100% dan ekstrak biji pala: 50%, 75% 1a0b.
. Sheed housgang digunakan dalam penelitian ini sebanyak ébua

. Jarak peletakasheed housdalam labolatorium 200m.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistematika Lalat Buah.

Menurut Evans (1967) kedudukan lalat buah dalaasifikasi hewan

adalah :

Phylum : Arthopoda
Classis : Insecta

Ordo : Diptera

Sub Ordo : Cyclorrhapha
Familia : Tephritidae
Genus : Bactrocera
Species Bactrocerasp.

Bicara tentang lalat, Al-Quran secara spesifik yebuntkan kata lalat
dalam dua bentuk, yang pertama dalam bentuk ufmakiro) yakni dzubabdan
dalam bentuk makrifat khusus yaitizubaban sebagaimana tersurat dalam Al-
Quran surat Al-Haj: 73
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"Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dekgatah olehmu perumpamaan itu.
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allaslidelli tidak dapat menciptakan seekor
lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannyan ka lalat itu merampas sesuatu dari
mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali tHat itu. Amat lemahlah yang
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disemblaHé), 73).
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Katadzubal pada realitanya banyak macamnya, salah saturajahaidlat

buah Bactrocera spyang menjadi subyek dari penelitian ini. Allahnjzelikan



Lalat buah sebagai perumpaan penciptaan. Lalat digaimakan sebagai contoh
akan kebesaran Allah dalam penciptaan, karena balah adalah hewan yang
melakukan metaformosis sempurna.

Lalat adalah binatang yang mudah kita temukan kitegekita. Dari jenis yang

ada, lalat rumah adalah jenis yang paling banyakmtiai. Lalat tersebut dapat
menyebarkan berbagai jenis penyakit seperti Khpi@lare, Desentry, Thypus
dan TBC. Karena lalat merupakan media berbagai kumpenyakit ¢arier
patogen mulai bakteri patogen bahkan virus penyebab genya

Dalam hadist riwayat Bukhori disampaikan bahwiatau lalat terjatuh
pada salah satu tempat makanan minuman manusialakéah ditenggelamkan
seluruh badannya ke dalam tempat minum tersebuatpyéd@n buanglah keluar,
sebab pada salah satu sayapnya ada obat dan paglapskinnya terdapat
penyakit:

Dari hadis di atas kita dapat mengetahui bahawlahABWT, telah
meninggatkan kita akan bahaya yang di bawa oleh ldehadiran lalat umumnya
tidak diharapkan, karena dapat mengurangi kenyamagstetika dan higienis
dari tempat tersebut. Lalat biasanya datang danakamhidangan yang telah
disajikan dengan paksa (merampas makanan) dan imglken patogen yang
dapat menyebabkan penyakit (merampas penyakit) si@anu
2.2 Deskripsi Morfologi Lalat Buah

Secara umum, morfologi lalat buah tidak berbed#de lalat umumnya.
Walaupun demikian, sebagai suatu famili terserdlet buah juga mempunyai
ciri khas yang tidak dijumpai pada jenis lalat lakdapun ciri-ciri lalat buah

antara lain :



1) Lalat buah mempunyai tubuh yang berbuku-buku, aks tubuh utama
maupun alat tambahan, misalnya kaki dan antenaagaetanggota kelas

serangga, lalat buah mempunyai bagian tubuh, yaitu:

A. Kepala (Cepal)

Kepala lalat buah terbentuk bulat agak lonjong, derupakan
tempat melekat antena dengan tiga ruas. Warna paa antena ini
merupakan salah satu ciri khas spesies lalat bedblntu. Selain itu,
spesies lalat buah dapat dibedakan berdasarkariagiriyang berupa
bercak hitam bagian depan wajah, atau warna terpada daerah kepala.
B. Rongga dada (Toraks)

Bagian punggungdorsal) rongga dada lalat buah mempunyai ciri
khas tertentu. Ciri tersebut dapat berupa garisrdiah, atau garis pinggir
(lateral) berwarna kuning di masing-masing sisi latero-diskutum Dari
arah dorsal tampak warna das&utelum Skutelum lalat buah biasanya
berwarna kuning, walaupun pada berbagai spesiempar tambahan
warna lain, misalnya warna hitam dengan pola beted&ntu. Sayap lalat
buah biasanya mempunyai bercak-bercak pada bagiain posterior.
Bercak-bercak tersebut menutupi vena kosta sebteosta dan vena-vena
lain di sekitarnya. Kaki lalat buah juga mempunyarna khas yang
merupakan ciri suatu spesies tertentu. Sementaraat anal (salah satu
vena sayap) pada kebanyakan lalat buah mempunyzamangan ke arah

posterior



C. Rongga perut (Abdomen)

Dari arah dorsal, abdomen lalat buah mempunyai gaanmbkhas
atau pola-pola tertentu, misalnya huruf T yangsektau hanya berupa
bercak —bercak hitam yang tidak jelas. Pada kelkamydalat buah,

abdomen berwarna coklat tua.

2) Sebagai anggota ordo diptera, lalat buah hanya meyap dua sayap. Sayap

3)

4)

yang berkembang adalah sayap bagian depan. Salaq@aig mengecil dan
berubah menjadi alat keseimbangan yang disebwrhadglter ini terbentuk
kepala korek api. Pada permukaannya terdapat huilu-b halus yang

berfungsi sebagai indera penerima rangsang dagkuimgan, terutama
kekuatan aliran udara.

Lalat buah mengalami perubahan bentuk tubuh ataamuefosis sempurna
(holometabola). Pada tipe metamorfosis ini, lalaatb akan melalui tahap
telur, larva, pupa, dan lalat dewasa dalam satusskehidupannya.

Alat mulut lalat buah dewasa bertipe penjilat-peapge Apabila dilihat

sepintas, bentuknya menyerupai alat penyedot deerypa suatu saluran
yang bagian ujungnya melebar. Sementara, alat narka lalat buah berupa

mandibula yang berbentuk kait berlubang (Boror,1200

Gambar 1: Lalat bualBactrocera sp)a) betina, (b) jantan ( Drew, 1987).

2.3 Perilaku Lalat Buah di Alam



2.3.1 Perilaku Makan

Lalat buah termasuk salah satu jenis serangga pangak ditemukan
pada pagi atau sore hari terbang di sela-sela @mméuah-buahan maupun sayur-
sayuran. Lalat buah membutuhkan karbohidrat, agaimoa mineral dan vitamin.
Karbohidrat dan air merupakan sumber energi bativitds hidup lalat buah.
Adapun protein dibutuhkan bagi kematangan seksamlploduksi telur. Sukrosa
adalah salah satu bentuk karbohidrat yang sandmitulikan oleh lalat buah
betina untuk menghasilkan telur. Asam askorbattdikan lalat buah terutama
dalam proses pergantian kulit. Apabila kebutuhaniziatidak terpenuhi dari
pakannya, lalat buah akan mengalami kegagalan ddarganti kulit, dan
akhirnya mati. Aktivitas makan lalat buah berlangg@antara pukul 07.00-10.00
WIB.

Pakan lalat buah dewasa diperoleh dari cairansrarah-buahan, eskudat
bunga, nectar, embun madu yang dikeluarkan oleb-kutiu homoptera, dan
kotoran burung. Selain dari tanaman, lalat buah pezateh protein dari bakteri.
Bakteri-bakteri ini hidup pada permukaan buah indaya lalat buah, yang
dikenal dengan nama FFFr(it Fly Type bakteri tersebut bersifat gram negative
dan jenis yang banyak ditemukan merupakan familefacteriaceae. Jenis
bakteri yang banyak ditemukan merupakan famili &vedcteriaceae. Bakteri
berkembang biak dan menyebar populasinya dengaempaikan pada mulut
lalat buah yang merusak buah untuk mendapatkannpd@da saat itu bakteri

telah berpindah inang/tempat. Lalat dewasa memkatatkembali kelebihan



cairan yang dimakan sehingga bakteri dapat berpindan melekat pada
permukaan buah.

Selain sebagai pakan, bakteri-bakteri tersebut jogegungsi sebagai
simbion bagi produksi nutrisi esensial dalam salypancernaannya. Pada lalat
buah betina, bakteri ini bermanfaat untuk kematarsgksual dan produksi telur.
Aroma yang dikeluarkan bakteri FFFr(it Fly Type memikat lalat buah betina
pada saat akan bertelur. Akibatnya, lalat buah imud@enemukan dan

menentukan tempat yang cocok untuk meletakkarr @elutra, 1997).

2.3.2 Perilaku Kawin

Lalat buah merupakan serangga krepuskuler, artimgiakukan kopulasi
setelah tengah hari sebelum senja. Lalat buahagting sedang masak seksual
akan mengeluarkan senyawa pengikat (atraktan),ditenima oleh lalat buah
jantan masak seksual. Selanjutnya, perkawinan #dgadi di dekat tanaman
inang. Senyawa pemikat betina dikeluarkan melatuisasecara difusi karena
adanya tekanan akibat getaran rectum. Senyawakam bBerubah menjadi gas,
sehingga akan diterima oleh alat penerima rang&ag jantan. Alat penerima
rangsang lalat buah jantan mampu menerima senyawekat dengan radius +
800m (Putra, 1997).
2.3.3 Peletakan Telur

Peletakkan telur merupakan masalah yang penting lzdgt buah,
mengingat kehidupan larva sepenuhnya terjadi dirdaubuh inang. Induk lalat

buah harus memilih tanaman inang yang tepat, mautdari segi pemenuhan gizi



bagi keturunannya. Induk lalat buah sangat menyuiaig yang berupa buah
setengah masak. Dalam kondisi seperti ini, buahgareiung asam askorbat dan
sukrosa dalam jumlah yang maksimal. Buah yangltentesak tidak disukai oleh

induk karena waktu yang tersedia sebelum panerkaipabih pendek dari pada

waktu hidup larva lalat buah(Putra, 2001).

2.4 Siklus hidup lalat buah.

Lalat buah memerlukam nutrisi untuk proses pemaan¢elurnya.
Beberapa nutrisi yang diperlukan terdapat di alawara lain nectar dan madu.
Lalat betina merupakan penyebab terjadinya keruspkaa buah-buahan karena
lalat inilah yang meletakkan telur-telurnya ke dalauah dengan alat peletak
telurnya (ovopositor). Telur-telur tersebut menetasnjadi larva atau belatung
yang merusak buah-buahan. Larva dewasa akan miekgatwdiri ke tanah dan
selanjutnya akan berubah menjadi pupa. Selama imgspupa berpuasa dan
hanya terdiam diri untuk mempersiapkan diri menjal#it buah dewasa (Ashari.
2006).

Berbeda dengan lalat betina, lalat jantan tidak arseclangsung
menimbulkan kerugian, tetapi perananya sebaganfajayang membuahi lalat
betina sangat berpengaruh terhadap populasi Ialah di alam (Kardinan,
2003). Yaitu telur, larva (belatung), pupa dan aka menjadi seranga dewasa
dalam waktu kurang lebih 1 bulan (Kardinan, 2003).

Ciri Lalat buah dewasa yaitu berwarna kuning cextstu coklat. Ukuran

tubuhnya kurang lebih sempurna dengan lalat rurbalat buah dapat dijumpai



dengan mudah pada pagi hari atau sore hari, dirkébah-buahan (Kardinan,
2003).

Telur berumur 2 sampai 3 hari ditusukkan olehtlaleah betina kedalam
kulit buah menggunakan alat bertelurnya (ovoposit®etelah itu telur akan
terdiam di bawah permukaan kulit buah dan mene&gadi larva (belatung).
Selama hidupnya larva atau belatung tersebut beliadam buah dan memakan
daging buah. Akibatnya, buah tampak busuk dan tEthey. Busuknya buah
disebabkan oleh adanya bakteri yang selalu mendiut-telur yang diletakkan
oleh lalat buah betina. Bakteri inilah yang berpedalam mempercepat proses
pembusukan buah. Larva terdiri dari tiga masa instau tiga kali proses
pergantian kulit. Proses ini memerlukan waktu 7HE®I dan terjadi di dalam
buah. Setelah selesai masa instar, larva akan tukkgn diri ke tanah dan
selanjutnya akan berubah menjadi pupa. Masa pugpangeung di dalam tanah
dengan waktu 5-25 hari atau tergantung dari keadhagkungan. Selama masa
ini, pupa berpuasa dan hanya terdiam diri untuk pegsiapkan diri menjadi lalat
buah dewasa (Kardinan, 2003).

Sungguh merupakan suatu kebesaran Allah dalamippeacnya, dalam
siklus hidup lalat buahB@actrocerasp) terlihat adanya proses penciptaan mahluk
hidup dari mahluk hidup yang sederhana sampai rdemjhluk hidup yang
komplek. Dari proses penciptaan dapat kita lihaanakebesaran Allah SWT.
Sebagai mana dapat kita kaji dari ayat Al-QuramtsAbasa ayat 24-32, sebagai

berikut:
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Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanarBgsungguhnya Kami benar-benar telah
mencurahkan air (dari langit). Kemudian Kami belbbmi dengan sebaik-baiknya. Lalu Kami
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu. anggur dan saygayuran. Zaitun dan kurma kebun-kebun
(yang) lebat. Dan buah-buahan serta rumput-rumpudatuk kesenanganmu dan untuk binatang-
binatang ternakmu (Abasa, 24-32).

Ayat-ayat di atas menguraikan perjalanan hidup mi@ansejak nutfah
sampai dibangkitkan, dan menegaskan pula bahwasi@abelum menyelesaikan
tugasnya. Allah SWT menganugerahkan kepada manmnsiberupa pangan,
sekaligus mengisyaratkan bahwa itu suatu dorongada pmanusia untuk
menyempurnakan tugas. Secara sempurakamanusiaitu hendaknyamelihat
ke makanannyaserta merenungkan bagaimana proses yang dildiinggma siap
dikonsumsi (Shihab,2002).

2.5 Sistem Syaraf pada Serangga

Jaringan syaraf pada serangga dapat dibagi megjagritu jaringan
syaraf pusat@entral Nervous Systgndan jaringan syaraf dalansStbmatodeal
Nervous System Secara keseluruhan, jaringan syaraf memilikiatugebagai
berikut: (1) mendapatkan informasi dari tubuh sggansendiri sendiri maupun
keadaan sekeliling, (2) mengumpulkan informasi yatigeroleh kemudian
mengintegrasikanya, (3) menyampaikan hasil intedt@sotot yang merupakan
reaksi serangga terhadap stimulus yang berasahakitatnya (Jumar, 2000).

Komponen utama dari system saraf adalah systeraf saomodeal

(Stomodeal nervous systen$isytem ini mengontrol aktivitas dari usus bagia



depan dan pembuluh bagian punggung. System syartairdiri atas pusat syaraf
frontal frontal ganglion), yang dihubungkan ke otak dan saraf lain yandl.kec
Saraf-saraf ini mengawali terbentuknya pasangaaf sang lebih kecil. Saraf-

saraf ini mengawali terbentuknya pasangan sarafg yarencakup system

pencernaan, dua pasang kelenjar endokrin, korpastika, dan korpora alata.
Kedua kelenjar ini sangat berperan dalam pertumbsheangga. Bagian lain dari
sistem syaraf ini antara lain adalah sistem sypeafsa ventral, yang meliputi
spirakel dan sistem perasa kandel yang berperamdaktivitas organ reproduksi
(Jumar, 2000).

2.6 Perasa-Perasa Kimiawi Pada Serangga

Seekor serangga menerima informasi mengenai sefata(termasuk
lingkungan internalnya sendiri) melalui organ-orgenasaannya. Organ-organ ini
terutama terletak di dalam dinding tubuh, dan kghkannya berukuran
mikroskopik. Serangga menggunakan antenanya untakdeteksi senyawa-
senyawa kimia. Antenna pada lalat buah berfundsga organ untuk membau
(Boror dkk, 1996).

Kemoreseptor-kemoreseptor yang berkaitan dengasalata pengecapan
(proses pengecap) dan pembau (proses pembau) rk@nupagian-bagian yang
penting dari system sensorik serangga yang berlgalousengan bagian-bagian
yang terpenting dari system sensorik biasanya nmapge struktur seperti pasak
yang berdinding tipis. Struktur ini mungkin teng@l dalam suatu piringan bulat

tipis yang terletak di atas suatu rongga dalamkligi Dalam beberapa kasus



ujung-ujung saluran sensorik pada satu bagian gyan@ dalam dinding dan tidak
tertutup oleh kutikula (Boror dkk, 1996).

Organ-organ pengecap terletak terutama pada bagidut. Mekanisme
pengecapan disebabkan adanya zat-zat atau bahaneatentu yang mengawasi
implus saraf dalam sel-sel sensorik dari kemorecgg@ng belum diketahui. Zat-
zat mampu menembus sampai sel-sel sensorik damgsareg mereka secara
langsung, atau dapat bereaksi dengan sesuatu dimdaeceptor untuk
menghasilkan suatu zat atau lebih zat-zat yangasdimggi. Pada serangga yang
dapat mendeteksi bau-bau khusus pada konsentragi sangat rendah sampai
beberapa mil dari sumber bau (Boror dkk, 1996).

Meskipun belum banyak diketahui tentang mekanisnséasi stimuli oleh
serangga, kebanyakan literatur bersepakat mekanisisiasi ditentukan oleh
jenis serangga yang akan direspon oleh seranggad#a jauh maupun melalui
kontak langsung atau sentuhan dan sensivitas yiamlikdoleh serangga tersebut
terhadap senyawa yang bersangkutan. Oleh karernamimhnya konsentrasi
mengakibatkan peningkatan perubahan tingkah lakakamsangat besar
kemungkinan bahwa indra yang lain juga ikut tetlibisleskipun demikian,
dipertimbangkan pula bahwa panjang rantai senyagand, berat molekul, titik
didih maupun kelarutannya di dalam air nampakny&dian dengan efektifitas

senyawa bersangkutan untuk menghasilkan responli(sted 972).



2.7 Tinjauan Tentang Tanaman SelasihGcimum santum).
2.7.1 Sistematika Tanaman Selasih

Jika ditinjau dari segi sistematikanya maka tanasedasih termasuk:

Division : Spermatophyta

Subdivision : Angiospermae

Classis : Dicotyledone

Ordo : Amaranthaceae

Famili : Labiatae

Genus : Ocimum

Spesies Ocimum santurh. (Heyne, 1987).

Allah SWT telah menciptakan berbagai macam tanadndoumi. Dalam
Al-Quran diterangkan adanya tanaman yang dapatdiibyakan dengan biji.
Selasih Ocimum santujn merupakan salah satu tanaman yang dapat
menghasilkan biji dan dapat dibudidayakan denggin $bagaimana tersurat

dalam surat Al-Qaaf ayat 9.
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“Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak maatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu

pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketad~Qaaf: 9)

2.7.2 Morfologi dan Ekologi Tanaman Selasih Qcimum santum)

Selasih Ocimum santujn adalah tanaman dikotil, dan ditinjau dari
struktur morfologi secara umum merupakan tanamanakesemusim dengan
tinggi antara 80-100 cm. Batang berkayu segi erogdiulu berwarna kecoklatan.
Daun tunggal bulat lancip, tepi bergerigi, panjatagyin 4-5 cm dan lebar 6-30

mm. Bunga berwarna putih atau ungu. Tanaman mudahuh di ladang atau di



tempat terbuka lainnya. Tanaman selasih mengandungak atsiri, saponin,

flavanoid, tanin, dan senyawa geranoid, methyl eag€ME), linalol serta

senyawa lain yang bersifat menguap. Minyak selashgandung metil eugenol
(ME) > 65%. Tanaman selasih mulai bisa dipanenaeteerumur 3 bulan, dan
seterusnya setiap 1 bulan (Supriyana, 2005).

Daun tanaman selasih sering disebut dengan dadangkai. Tangkai
daun merupakan bagian daun yang mendukung hela@aman bertugas
menempatkan helaian daun pada posisi sedemikiza sepingga memperoleh
cahaya matahari yang sebanyak-banyaknya.Bangun dairoumscriptiq
tanaman selasih digolongkan ke dalam bangun beilat Ppvatug, bagian yang
terlebar terdapat di bawah bagian tengah-tengatiaimetiaun, pangkal daun tidak
bertoreh. Ujung daunapex folii) tanaman selasih berbentuk runcing (acutus),
karena kedua tepi daun di kanan dan kiri ibu tuldeign membentuk sudut lancip
(lebih kecil dari 90°). Pangkal daumbasisfolii) tanaman selasih ditinjau dari
kedua tepi daun kanan dan kiri dapat bertemu destekatan satu sama lain atau
tidak, maka pangkal daun tanaman selasih digolongealalam tepi daun tidak
pernah bertemu di bagian pangkal, terpisah oleghadrbu tulang daun. Pangkal
daun selasih berbentuk runcingc(tug. Berdasarkan jumlah daun pada buku-
buku batang adalah tata letak daun sela€hbinjum santum yang bersilang
(Martono, 2004).

Tanaman selasih merupakan tumbuhan berbupdantéd multiflorg
karena bunga selasih sebagian terdapat pada uaiagdoflos axilaris. Bunga

selasih tergolong kedalam bunga majemuk tipe kamargemu \erticillaster)



berbunga 6 (enam), berkumpul menjadi tandan ujifgda bunga ini, ibu
tangkainya tampak seperti berbuku-buku dan padau-bukunya terdapat
sejumlah bunga yang tersusun berkarang (melingtakiu-buku ibu tangkai

bunga) (Kardinan, 2000).

(@) (b)

Gambar: (a) Tumbuhan selasih, (b) Bunga selasiliti@za 2008).

Tanaman selasifOcimum santujnhidup di dataran rendah hingga +600
m dpl terutama di daerah dengan musim kemarau Yamag. Selasih jenis
Ocimum santutnmterdapat dalam jumlah besar, pada lapangan yanggkedi
dalam hutan yang terbuka dan banyak terdapat cahmtahari, juga dapat
dibudidayakan atau tumbuh liar dikebun-kebun (Heybh@87). Jika tanaman
selasih dibudidayakan di rumah kaca atau greenehwasna ungu pada daun
sering tidak muncul tetapi hanya terlihat di tulalaginnya (Kardinan, 2003).
2.8 Tinjauan Tentang Tanaman Palayristica fragant).
2.8.1 Sistematika Tanaman PalaMyristica fragant).

Divisi : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida



Ordo : Magnoliales

Family : Myrtaceae
Genus : Myristica
Spesies Myristica fragant (Heyne, 1987).

2.8.2 Morfologi dan Ekologi Tanaman Palayristica fragrant)

Pohonpala (bahasa Inggrisiutmeg yaitu salah satu jenis pohon tropika
hutan hijau yang berasal dari Asia Tenggdaa AustralasiaBuah pala digunakan
untuk rempah-pempah yaitu bupbla dan kulitbiji pala. Buah pala sebenarnya
adalah bijibuah pala, dan berbentuk seperti tgloval) dengan ukuran 20-30
milimeter panjang dan 15-18 milimeter lebar, sedangkan selaip pala berupa
aril (kulit tipis) atau kulit bijinya yang berwarna naérdan kelihatan kering
(Kardinan, 2000).

Pala (Myristica fragran3 merupakan tumbuhan berupa pohgang
berasal dari kepulauan Bandslaluku Pohon pala dapat mencapai 20m dan
usianya bisa mencapai ratusan tahun. Akibat nigayang tinggi sebagai rempah-
rempah buahdan biji pala telah menjadi komoditas perdagangan yangnaent
sejak masa lampau dan telah tersebar luas di d&egika lain seperti Mauritius
dan Karibia (Pulau Grenada Kata pala juga dipakai untuk biji pala yang
diperdagangkan. Tanaman pala berumah dige¢iou$ sehingga dikenal pohon
jantan dan pohon betina. Daunnya berbentuk elipgsiag. Buahnya berbentuk
lonjong seperti lemgnberwarna kuning, berdaging dan beraroma khasn&are

mengandung minyak atsipada daging buahnya. Ketika matang kulit dan dpgin



buah membuka dan biji akan terlihat terbungkus yahg berwarna merah. Satu
buah menghasilkan satu biji berwarna coklat. Pgdarnén biji dan kulit bijinya
(arillus). Dalam perdagangan, selaput biji pala dinamakéndtau dalam bahasa
Inggris disebutmacg. Panen pertama dilakukan 7 sampai 9 tahun setelah
pohonnya ditanam dan mencapai kemampuan produkksimam setelah 25

tahun (Martono, 2004).

(@) (b)
Gambar 2: Pohon Pala, Biji Pala (Martono, 2004).

2.9 Kajian Tentang Metil Eugenol Yang Terdapat Dalan Tanaman Selasih
(Ocimum santum) dan Pala Myristica fragant ).

2.9.1 Metil Eugenol Dalam Selasih@cimum santum)
Metil eugenol merupakan zat yang bersi¥alatile atau menguap dan
melepaskan aroma wangi. Metil eugenol adalah turutei eugenol. Eugenol

memiliki nama lain yaitu: 2netoksid-(propenil) fenol 4-allil -2-metoksifenol



alliguakol, asam eugenat, asam kariofilat. Rumus molekull reetienol adalah
CeH1202 dengan bobot molekul 164,20, atom C 73,14%; H %,30 19,49%
terdapat dalam berbagai bahan alami baik padaagkdaun dan bunga selasih
(Tan, 2006).

Sifat fisik dari metil eugenol yaitu cairan yangwarna kuning muda atau
tidak berwarna, akan menjadi gelap jika lama teskadara (oksidasi). Berbau
seperti cengkeh dan rasanya tajam eugenol termssojfawa terpen. Terpen
merupakan molekul paling lemah dan mudah menguampeh merupakan hasil
kondensasi linier asam asetat dengan dua atom rkakeam asetat melalui
berbagai cara akan menjadi asam malonat yang gkhakan menjadi beberapa
senyawa terpen. Senyawa ini banyak terdapat selkagsponen minyak atsiri
yang terdapat dalam berbagai jenis tumbuhan (Pra\&605).

Menurut Kardinan (2003), zat kimia yang terkandyoagla daun, bunga
dan biji tanaman selasih merupakan produk metabskkunder, dimana
fungsinya bagi tumbuhan tersebut dalam proses migapa kurang jelas. Daun,
bunga dan biji tanaman selasih memiliki kandungah kimia yang berbeda,
dimana zat kimia yang terkandung dalam daun (eugemetal eugenol,
ocimerene, alfa pinere, encalyptole, linalool, geh methylchavicol,
methylcinnamate, dan anetol), bunga (metal eugedan) biji (planteoase, asam
lemak, asam palmitat, asam oleat, asam stearasdan linoleat).

Karakteristik pada metabolic sekunder pada dasatidgk diketahui. la
didefinisikan tidak hanya sekedar sebagai penglyasiy tidak berguna; tetapi

juga sangat sedikit diketahui sifat-sifat sekunddetabolit sekunder sebagai



bahan kimia non-nitris yang mengontrol spesiesopiotlalam lingkungan atau
dengan perkataan lain metabolit memainkan peraeating dalam koeksistensi
dan koevolusi spesies. Sebagai konsekuensi ekwsisy@ng dinamis
(Sastrohamidjojo, 1995).

Senyawa terpenoid merupakan hasil dari senyawabwoldtasekunder.
Pada proses fotosintesis, menghasikan senyawasgteghana dan terdistribusi
luas yang memiliki berat molekul rendah sepertinadarboksilat pada daur
skerb, asam-asam amino, karbohidrat, lemak, dateiproSenyawa-senyawa
tersebut pada umumnya dipandang domain bagi biakian. Senyawa-senyawa
tersebut merupakan senyawa awal atau senyawa iathuk dikenal dengan
sebagai proskursor untuk metabolik sekunder. Métalsekunder mempunyai
kaitan yang erat dengan metabolik primer dan juganainkan peranan penting.
Asam asetat mempunyai posisi pusat dalam bentulid &®A. Asam asetat
dihasilkan dalam sel dari asam piruvat asam lerAakm mevalonat diturunkan
dari asam asetat dan melalui 3,3-dimetilalal pstdb dan isomer isopentanil

pirofosfat akan diperoleh terpenoid (Sastrohamadj&pP95).

GHSOD\/\
CHLO" ==
Methyl eugenol (1)

GH3O =

2-Allyl-4,5-dimethoxyphenaol (2)

i i
OH
CHZO' =

(E)-Coniferyl alcohol (3)

Gambar 2.9.1: Struktur kimia metil eugiefTan, 2006)



2.9.2 Metil Eugenol Dalam PalaMyristica fragant)

Dalam ekstrak biji pala diindikasi mengandung metigenol terbukti
banyaknya lalat buah jantan yang datang sewalakuibn penyulingan biji pala
terdapat beberapa lalat buah janthatfocera dorsaliy yang datang (Kardinan,
2003).

Senyawa metil eugenol yang terkandung dalam bla febih rendah dari
pada metil eugenol yang terdapat dalam daun cerhar#u (Melaleuca
bracteata)daun selasih (Ocimum santum)kayu manis(Chinamon).Hal ini
terbukti ketika dilakukan penelitian dengan mendmamacampuran ekstrak daun
cemara hantu yang dikombinasikan dan minyak ketapat, minyak kayu manis
dan minyak pala, hasil tangkapan yang paling reratidlah perangkap dengan
mengunakan kombinasi ekstrak cemara hantu dara&kstta (Kardinan, 2003).
2.10 Mekanisme Metil Eugenol Sebagai Atraktan

Tingkah laku serangga seperti mencari makananetaiddan telur, dan
berhubungan seksual dikendalikan dan dirangsargb@lban kimia yang dikenal
sebagaisemiocemicalsSalah satu darsemiocemicals/ang dapat merangsang
alats ensdorik dlfactory) serangga adalah metil eugenol yang merupakan
attractan lalat buah. Pengguaaattractant dengan menggunakan bahan metal
eugenol merupakan pengendali yang ramah lingkudgarntelah terbukti efektif
(Kardinan, 2003).

Attractantdapat digunakan untuk mengendalikan hama lalat beagan
3 cara,; yaitu: (a) mendeteksi atau memonitor palddat buah, (b) menarik lalat

buah untuk kemudian dibunuh dengan perangkap daudian dibunuh dengan



perangkap dan (c) mengacaukan lalat buah dalam kokala perkawinan
(Prawoto, 2005).

Metil eugenol merupakaiood lureatau bahan makanan yang dibutuhkan
oleh lalat buah jantan untuk dikonsumsi. Denganikiam jika mencium aroma
metal eugenol, lalat buah berusaha untuk mencanbsu aroma tersebut dan
memakannya. Radiwtractantdari metal eugenol ini mencapai 20-100 m, tetapi
jika dibantu angin, jangkauan dapat mencapai 3kandinan, 2003).

Di dalam tubuh lalat buah jantan, metil eugengiraes menjadi zat
pemikat yang berguna dalam proses perkawinan. Dglamses perkawinan
tersebut, lalat buah betina memilih lalat buahganyang telah mengkonsumsi
metil eugenol karena lalat buah jantan tersebut poamengeluarkan aroma yang
berfungsi sebagaex pheromon@laya pikat seksual) (Kardinan, 2003).

Metil eugenol dikonversikan menjad-allyl-4,5-dimethoxyphenotlan
(E)-coniferyl alcoholpada (lalat buahBactroceradorsalis (lihat gambar 2.9.1).
Hasil metabolis ini disimparectal glandkemudian dilepaskan pada waktu kawin
pada sore hari sebagai kompowser pheromongran, 2006).

Sexpheromonetidak selalu dihasilkan oleh serangga betiPlaeromone
bukan menghasilkan respon terhadap seks saja,i tgigp menghasilkan
senyawa-senyawa lainny@heromoneadalah istilah umum untuk zat kimia yang
disekresi binatang untuk merangsang beberapa beandgap fisiologi atau
perilaku dari anggota untuk suatu spesies, meskiperkaitan dengan (a)
reproduksi ¢ex pheromonanenarik dan membangkitkan birahi lawan jenis), (b)

perlindungan Rheromondanda bahaya), (c) sumber makanphefomoneyang



memberikan petunjuk arah dan letak sumber maka(@ymonds dan Mark,
2008).
2.11 Prinsip Kerja Perangkap Lalat Buah

Tiga jenis alat perangkap telah dibuat Balittroukntnengendalikan lalat
buah. Alat tersebut telah diuji coba di kebun bba&limbing dan jambu batu.
Prinsip kerja perangkap lalat buah adalah mem#iat buah dengaattractant
agar masuk kedalam perangkap. Selanjutnya lalah lakan masuk kedalam
perangkap. Tutup botol dipotong dan dipasang tiérlmaényerupai corong agar
lalat buah masuk kedalam perangkap dan sulit kédaar

Kardinan (2007), telah melakukan penelitian penlgaampuran beberapa
jenis minyak nabati terhadap daya tangkap lalatbdiakebun jambu biji di
Bogor pada tahun 2006. Konsentrasi metil eugendiapaerlakuan campuran
dibuat rendah (50% dari kandungan metil eugenobpddlaleuca bracteata
dengan maksud agar apabila terdapat sifat sinelais kedua bahan tersebut
dapat terlihat dengan cara membandingkannya dekgasentrasi awal (80%).
Hasil penelitian menunjukkan minyakelaleuca bracteataang tidak dicampur
(kandungan metil eugenol 80%) merupakan perlak@ahbatk, yaitu dengan

memerangkap lalat buah terbanyak selama 4 minggu.
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rannaagak lengkap
(RAL) faktorial, yang terdiri atas 6 perlakuan dang3 kali ulangan. Perlakuan
terdiri atas 2 faktor yaitu:
1. Faktor | : Jenis Atraktan
(S) : ekstrak daun selasi@¢imum santuin
(P) : ekstrak biji palaMlyristica fraganj
2. Faktor Il : Konsentrasi
(K1) : Konsentrasi 50%
(K2) : Konsentrasi 75%
(K3) : Konsentrasi 100%

Dari kedua faktor tersebut diperoleh 12 kombinasigkuan sebagai

berikut:
R
P
F S
K1 SK1 PK1
K2 SK2 PK2
K3 SK3 PK3

Dari kedua faktor tersebut diperoleh kombinasiglaran sebagai berikut:
SK1 : Pemberian ekstrak daun selasih konsentrési 50
SK2 : Pemberian ekstrak daun selasih konsentrési 75

SK3 : Pemberian ekstrak daun selasih konsentr&8c010



PK1 : Pemberian ekstrak biji pala konsentrasi 50%.
PK2 : Pemberian ekstrak biji pala konsentrasi 75%.
PK3 : Pemberian ekstrak biji pala konsentrasi 100%.
3.2 Variabel Penelitian

Variabel disini adalah obyek yang berperan dalaoses penelitian yang
bervariasi.
3.2.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah Variabel yang diubah atag gamanipulasi untuk
diketahui pengaruhnya kepada obyek yang ditelaridbel bebas yang digunakan
pada penelitian ini terbagi dari dua Variabel: YBriabel | yaitu jenis atraktan
yang meliputi daun selasih dan biji pala, (2) Viaekll yaitu konsentrasi ekstrak
daun selasih@cimum sanctun.) dan biji pala Kyristica fragan$ yang terdiri
dari konsentrasi 50%, 75% dan 100%.
3.2.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah Variabel yang berubah a&spon sebagai akibat
dari manipulasi Variabel bebas. Variabel terikadg@enelitian ini adalah jumlah
lalat buah jantanBactrocera spyang masuk dalam perangkap.
3.2.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah seluruh Variabel atau g@ejglang sengaja
dikendalikan supaya tidak mempengaruhi VariabelabetWaktu pemasangan
perangkap selama 10 jam; dilakukan pada pukul €¥7000 WIB, jenis
perangkap menggunakan botol air mineral 600 ml i8hpjenis daun selasih

OcimumsanctunL dan biji pala Myristica fragant)



3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 23 AgusB#s-September 2008,
yang bertempat di Laboratorium Kimia Universitas idmmadiyah Malang
(UMM) dan Laboratorium Ekologi dan SDA Jurusan Bmil Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang.
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini addéd&t buah jantan
yang direaring di labolatorium Ekologi dan SDA Universitas IslaNegeri
Malang.
3.4.2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini addéddét buah jantan
dewasa yang terperangkap dalam perangkapiier trep yang telah dipasang
sheed housdi Labolatorium Ekologi dan SDA Jurusan Biologiitarsitas Islam
Negeri (UIN) Malang.
3.5 Alat dan Bahan
3.5.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahmBangan, Jarum
suntik, Botol air mineral 600 ml, Kawat, Botol kkcKertas saring, Benang,
Kapas, Palu, Nampan, Gunting, Destilasi, Pisau,uiigbreaksi, Pipet ukur,
Toples.

3.5.2 Bahan



Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalaéwdh coba yang
digunakan adalah lalat buah jantan umur £1 bulangydirearing dari telur lalat
buah yang diperoleh dari buah belimbing manis yaunsuk, sebanyak 360 ekor.
Ekstrak daun selasih konsentrasi 50%, 75% dan 10BR&trak biji pala,
konsentrasi 50%, 75% dan 100%. Akuades 1000 mimBalg manis busuk,
yang terserang larva lalat buah.

3.6 Prosedur Kerja
3.6.1 Persiapan Hewan Coba.

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan perbany#kearing) lalat buah
dari telur yang diperoleh dari belimbing manis ydnguk akibat terserang larva
lalat buah. Rearing lalat buah dilakukan dengaa:dauah belimbing manis busuk
yang diduga terserang larva lalat buah dikumpulkamudian disimpan di dalam
toples yang bagian bawahnya berisi tanah basaldidaiop dengan kawat dan
kasa. Larva lalat buah yang terdapat di dalam Huethan busuk dibiarkan
meneruskan siklus hidupnya sampai melalui stadiwpaphingga mencapai
stadium dewasa (imago) + 1 bulan. Kemudian lalahbdilepaskan dshade
house(60x60x60x60cm). Jumlah total lalat buah jantangydibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 360 ekor.

3.6.2 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daun Selasih daBiji Pala.

Untuk mendapatkan ekstrak daun selasih dan b, mun selasih segar
yang muda dengan berat £500 gram dan disortiratigakecil-kecil dengan cara
dipotong dengan pisau, kemudian dilakukan destiZmngan menggunakan

pelarut air (Kardinan, 2007) .



1. Daun selasih@cimum sanctujn
A. Daun akan diproses dulu sebagai berikut:
1) Daun selasih segar dirajang kecil-kecil
2) Daun selasih dimasukkan dalam tabung destilasimdiah dengan
pelarut akuades 100 ml.
3) Melakukan ekstraksi dengan menggunakan destildgam.
4) Melakukan pengenceran sesuai dengan perlakuargadimikut:

a. Konsentrasi 50% yaitu mengambil ekstrak daun delasi
(Ocimum sanctunk..) sebanyak 5 ml dan ditambahkan 5 ml
akuades.

b. Konsentrasi 75% vyaitu mengambil ekstrak daun delasi
(Ocimum sancturh.) sebanyak 7,5ml dan ditambahkan 2,5 ml
akuades.

c. Konsentrasi 100% yaitu mengambil ekstrak daun #elas
(Ocimum sancturh.) sebanyak 10 ml.

B. Biji pala (Myristica fragan$ akan diproses dulu sebagai berikut:
1) Biji pala dikeringkan
2) Biji pala dihancurkan dengan sampai kecil dengdmn. pa
3) Melakukan ekstraksi dengan menggunakan destilagim4
4) Melakukan pengenceran biji paldVyristica fragan3 sesuai
dengan perlakuan, sebagai berikut:
a. Konsentrasi 50% yaitu mengambil ekstrak biji paiyristica

fragang sebanyak 5 ml dan ditambahkan 5 ml akuades.



b. Konsentrasi 75% yaitu mengambil ekstrak biji paWyiistica
fragang sebanyak 7,5 ml dan ditambahkan 2,5 ml akuades.
c. Konsentrasi 100% yaitu mengambil ekstrak biji p@igristica
fragang sebanyak 10 ml.
4. Pembuatan perangkap
Perangkap ini dibuat dari botol mineral 600 ml demgosisi
miring. Botol dipotong menjadi dua, bagian deparatlk dan dimasukkan
kembali yang befungsi sebagai masuknya lalat ketdglarangkap.dan
pada bagai dasar botol diberi air yang bertujuam Edat yang masuk agar
mati. Selanjutnya pada sisi kanan dan kiri bot@ladang benang yang
digunakan untuk mengikat kapas yang telah ditetastil eugenol.
Bagaian kanan dan kiri botol diikat dengan kawatephagain luar botol

digunakan untuk menggantungkan perangkap.
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Gambar 5: Perangkap lalat bu&a¢tocerasp) (Kardinan, 2007).

3.7 Tahap Pelaksanaan

a) Pemberian ekstrak daun selasin(Ocimum sanctuni.) dan biji pala
pada perangkap

1. Daun selasihn@cimum sancturh.)



Ekstrak daun selasih diteteskan pada kapas sebdnyak dengan
konsentrasi 50%, 75% dan 100% pada tiap-tiapnp&ep.
2. Biji Pala (Myristica fragansL.)

Ekstrak Biji Pala Myristica fragans L.) diteteskan pada kapas

sebanyak 1 ml dengan konsentrasi 50%, 75% dan J@@k tiap-tiap

perangkap.
b) Pemasangan Perangkap.

1. Perangkap dipasang dalashade house terdiri dari 3 buah
perangkap yang yaitu 1 (satu) perangkap yang bekisrak daun
selasih 50%, 1 (satu) perangkap yang berisi ekstealn selasih
konsentrasi 75%, 1 (satu) perangkap yang berisiradksdaun
selasih 100%. Dan dilakukan langkah yang sama uulaikgan
yang berbeda.

2. Perangkap dipasang pada pukul 07.00-17.00 WIB.

3. Peletakan perangkap dhade houseliasumsikan mendapat sinar
matahari yang sama dan merata.

4. Jarak peletakaBhade housdalam labolatorium 200m.

5. Lalat buah jantan yang digunakan dalam sefs@ade house
sebanyak 30 ekor.

c) Pengamatan
Mengamati dan menghitung jumlah lalat buBadtrocera sp
jantan yang terperangkap pada setiap perlakuan.

3.8 Teknik Pengumpulan Data



Data dalam penelitian ini berupa jumlgf) (alat buah jantan yang
terperangkap yang diamati dari jam 07.00-17.00 \&B dihitung pada tiap-tiap
ulangan. Kemudian data yang diperoleh pada tegptilangan dimasukkan ke
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.8.1 JumlahX ) lalat buah jantan yang masuk kedalam
perangkap.

Jumlah ) lalat buah jantan yang masuk kedalam
Perlakuan perangkap.
I Il 1

SK1
SK2
SK3
PK1
PK2
PK3

3.9 Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasegkgaun selasih
dan biji pala terhadap jumlah lalat buah jantargyasasuk dalam perangkap
dihitung dengan RAL faktorial, kemudian apabiledépat perbedaan pada tiap
perlakuan kemudian dilanjutkan dengan Uji BNT ftargnifikan 5%. Dengan

menggunakan SPSS12.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Jenis Atraktan Terhadap Jumlah Lalat Biah Yang Masuk Ke
Dalam Perangkap.

Data rata-rata persentase jumlah lalat buah yangukn&e dalam
perangkap dengan jenis atraktan disajikan dalampitam 2.

Dari hasil analisis varian menunjukkan bahwa jeriraktan memberikan
pengaruh nyata terhadap persentase jumlah lalat paag masuk ke dalam
perangkap, selanjutnya dilakukan uji BNT (Beda Mdyaerkecil) dengan taraf

signifikan 5% seperti terlihat pada tabel 4.1.2.

10
84
6V
nz
¥
0
biji pala daun selasih

Gambar 4.1.1 Diagram batang pengaruh jenis atrakthadap jumlah lalat buah
jantan yang masuk ke dalam perangkap.

Tabel 4.1.2 Pengaruh jenis atraktan terhadap jutalahbuah jantan yang masuk
ke dalam perangkap.

Jenis Atraktan Rata-rata
Pala 6,9 a
Selasih 9,4 b

Keterangan: Angka yang didampingi oleh huruf yaama tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.



Pada gambar 4.1.1 dan tabel terlihat jelas bahwakpean jenis atraktan P
mempunyai nilai yang paling rendah. Dan jenis da&akS mempunyai nilai
sebagai atraktan tertinggi.

Pada hasil uji BNT 5% pada tabel 4.1.2 di atastdlk& bahwa persentase
jumlah lalat buah jantarB@ctrocerg terbesar dihasilkan oleh jenis atraktan daun
selasih sebanyak 9,4% sedangkan jenis atraktan yetigg rendah nilai
persentasenya adalah daun selasih sebesar 6,9%.pRatberian notasi pada
BNT 5% terlihat pada masing-masing atraktan merkkajn adanya perbedaan
satu sama lain yang signifikan.

4.2 Pengaruh Konsentrasi Terhadap Jumlah Lalat BuahYang Masuk
Kedalam Perangkap

Data rata-rata persentase jumlah lalat buah yangukn&e dalam
perangkap dengan jenis konsentrasi yang berbedigkdis dilampiran 2.

Dari hasil analisis varian menunjukkan bahwa jerkensentrasi
memberikan pengaruh nyata terhadap persentasehjladd buah yang masuk ke
dalam perangkap, selanjutnya dilakukan uji BNT @&yata Terkecil) dengan

taraf signifikan 5% seperti terlihat pada tabel2.2

NN NN

O L, N W N U O N

50% 75% 100%

Gambar: 4.2.1 Diagram batang pengaruh konsengdsadap jumlah lalat buah
jantan yang masuk kedalam perangkap.



Tabel 4.2.2 Pengaruh konsentrasi terhadap juralah buah jantan yang masuk
kedalam perangkap.

Konsentrasi Rata-rata
K1 41 a
K2 53 b
K3 6,9 c

Keterangan: Angka yang didampingi oleh huruf yaama tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Pada gambar 4.2.1 dan tabel 4.2.2 di atas terbhaatva konsentrasi
atraktan lalat buah terhadap jumlah lalat buah yaaguk ke dalam perangkap
menunjukkan konsentrasi dengan nilai terbesar setmpktan dihasilkan oleh
perlakuan K3 yaitu perlakuan konsentrasi 100%, ldtaruperlakuan K2

Pada hasil uji BNT 5% pada tabel 4.1.2 atas dikethahwa persentase
jumlah lalat buah jantanB@ctrocerg terbesar dihasilkan oleh jenis atraktan
dengan perlakuan K3 sebesar 6,9%, pada perlaki$an jédnlah lalat buah yang
masuk kedalam perangkap sebesar 5,3%. Sedangkaentsi atraktan yang
paling rendah nilai 4,1% pada perlakuan K1. Padabgeian notasi pada BNT
5% terlihat pada masing-masing konsentrasi menkajuladanya perbedaan satu
sama lain.

4.3 Interaksi Antara Jenis Atraktan dan Konsentrasi Terhadap Jumlah
Lalat Buah Jantan Yang Masuk ke dalam Perangkap

Data hasil persentase jumlah lalat buah jantan yaaguk perangkap
disajikan dalam lampiran 2. dari hasil analisisai@n menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara atraktan dan konsenttasi,analisis tersebut diketahui

bahwa interaksi tersebut memberikan pengaruh nigamteadap persentase lalat



buah yang masuk perangkap, maka analisis dilargatklengan uji BNT (Beda

Nyata Terkecil) denga taraf signifikan 5% terlipata tabel:

14
12
10

O daun selasih

B biji pala

o N B~ O

50% 75% 100%

Gambar: 4.3.1 Diagram batang interaksi antara w@naklan konsentrasi
terhadap jumlah lalat buah jantan yang masukngéep

Tabel 4.3.2 Rata-rata interaksi antara jenis arakdan konsentrasi terhadap
jumlah lalat buah jantan yang masuk kedalam pe@gmgk

Perlakuan Rerata jumlah lalat Notasi diatas BNT 5%
buah
PK1 5,3 a
SK1 7 ab
PK2 7,3 b
PK3 8, b
SK2 8,6 b
SK3 12,6 C

Keterangan: Angka yang didampingi oleh huruf yaama tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Pada tabel 4.2.3 pengamatan interaksi antaragénaiktan dan konsentrasi
niali yang didapatkan mulai dari yang terkecil beut-turut adalah: PK1,
SK1,PK2,PK3,SK2 dan SK3.

Pada tabel 4.2.3 interaksi jenis ataraktan dandairssi yang mempunyai

daya atraktan lalat buah paling rendah yaitu pedakPK1 yaitu atraktan ekstrak



biji pala dengan konsentrasi 50% . Pada perlakl&) ferlakuan ekstrak selasih
dengan konsentrasi 100% mempunyai nilai palinggiirggbagai atraktan lalat
buah, karena jumlah lalat buah yang masuk ke dpknangkap dipengaruhi oleh

jenis atraktan dan konsentrasi yang diberikan jpadangkap.

4.4 Pembahasan Pengaruh Jenis Atraktan Terhadap Juiamh Lalat Buah
Jantan Yang Masuk Ke Dalam Perangkap.

Pengunaan jenis atraktan yang berbeda mempengamlah lalat buah
jantan yang masuk ke dalam perangkap. Jenis atraldd tumbuhan berbeda
memiliki kandungan senyawa metil eugenol yang b#abeKombinasi antar
senyawa dari tanaman yang berbeda, merupakan camng Yaik dalam
pengendalian lalat buah. Selain lebih efektif, kitla tidak mengakibatkan
dampak yang buruk bagi lingkungan. Terbukti banyakjumlah lalat buah
jantan yang masuk ke perangkap pada jenis atralifarpala. Penggunaan
senyawa atraktan dari senyawa tanaman mampu diteragengan mudah dan
terbukti efektif.

Ekstrak yang diperoleh dari daun selasih menurstl lpgenelitian yang
dilakukan oleh Kardinan (2000), yaitu: eugenol, ahetugenol, ocimerene, alfa
pinere, encalyptole, linalool, geraniol, methylcical, methylcinnamate, dan
anetol), bunga (metal eugenol) dan biji (plantepasam lemak, asam palmitat,
asam oleat, asam stearat dan asam linoleat). Kgadumetil eugenol selasih
antara 67%. Biji pala mengandung senyawa metil meidebih tinggi dari selasih

yakni antara 70%.



Pengunaan atraktan yang berbeda dari ekstrak ddasitsdan biji pala
menunjukkan kemampuan yang berbeda dalam mememangkat buah.
Penggunaan atraktan yang berbeda dari beberapaejestrak merupakan upaya
untuk mendapatkan atraktan yang tepat. Pengguntraktaen yang berbeda
berguna untuk mendapatkan atraktan yang berbedaudavuhan yang berbeda.
yang mampu menangkap lalat buah jantan dan tida#tabwak negatif bagi
manusia dan lingkungan. Atraktan yang digunakapaamenimbulkan dampak
negatif yang ditimbulkan akan merusak tanaman yarggrang hama lalat buah.
Guna mendapatkan hasil yang signifikan dan tidakldrapak negatif. Ekstrak
selasih lebih efektif sebagai atraktan karena mkinkhndungan meril eugenol
lebih tinggi dari ekstrak biji pala.

4.5 Pembahasan Pengaruh Konsetrasi Yang Berbeda Texdap Jumlah
Lalat Buah Jantan Yang Masuk Ke Dalam Perangkap.

Penggunaan konsentrasi yang berbeda mempengarmalahjualat buah
yang masuk ke dalam perangkap. Konsentrasi yangndkan dalam perangkap
menunjukkan perbedaan jumlah lalat buah.

Pengunaan konsentrasi yang berbeda dari ekstrak sklasih dan biji
pala menunjukkan kemampuan yang berbeda dalam raegkap lalat buah.
Penggunaan konsentrasi yang berbeda dari bebeeapa gkstrak merupakan
upaya untuk mendapatkan konsentrasi atraktan yamat.t Penggunaan
konsentrasi yang berbeda berguna untuk mendapétkesentrasi yang berbeda
dari tumbuhan yang berbeda, yang mampu menangldblah jantan dan tidak
berdampak negatif bagi manusia dan lingkungan. MgnWwntung (1980),

atraktan yang digunakan tanpa memperhitungkan dampegatif yang



ditimbulkan akan merusak tanaman yang terserangahktat buah. Guna
mendapatkan hasil yang signifikan dan tidak berdgdmpegatif, maka dalam
penggunaan konsentrasi perlu adanya penghitunganldhan kebun dan jumlah
lalat buah yang menyerang tanaman holtikultura. b&gian konsentrasi yang
tepat sangat penting guna meminimalisir dampak tifeglari penggunaan

atraktan.

4.6 Pembahasan interaksi jenis atraktan dan kons#rasi terhadap jumlah
lalat buah yang masuk ke dalam perangkap.

Dari data yang telah disajikan dalam lampiran Dat&ita ketahui adanya
interaksi antara jenis atraktan dengan konsenyeaxj diberikan pada perangkap.
Pada perlakuan atraktan dari ekstrak biji pala deh@nsentrasi 50% mempunyai
daya atraktan paling rendah. Sedangkan perlakuagadeekstrak daun selasih
dengan konsentrasi 100% mempunyai daya atraktangptihggi. Pengunaan
jenis atraktan dengan konsentrasi yang berbedapalean salah satu cara untuk
menentukan dosis yang tepat dalam pengunaan koasemang berbeda dari
ekstrak daun selasih dan biji pala menunjukkan kepuzan yang berbeda dalam
memerangkap lalat buah. Penggunaan konsentrasi lyargeda dari beberapa
jenis ekstrak merupakan upaya untuk mendapatkassekdrasi atraktan yang
tepat. Penggunaan konsentrasi yang berbeda bergat#&k mendapatkan
konsentrasi yang berbeda dari tumbuhan yang berlyadg mampu menangkap

lalat buah jantan dan tidak berdampak negatif bagiusia dan lingkungan.



BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada dayakaéén ekstrak daun
selasih dan biji pala terhadap jumlah lalat buahgymasuk kedalam perangkap
dengan konsentrasi yang berbeda dengan 3 ulangéahatbagai berikut:

1. Terdapat pengaruh jenis atraktan terhadap jumiah beiah yang masuk
ke dalam perangkap. Jenis atraktan yang memiliga detraktan paling
tinggi adalah ekstrak daun selasibc{mum santuin

2. Terdapat pengaruh konsentrasi terhadap jumlah lalah yang masuk
kedalam perangkap, konsentrasi atraktan lalat BBabtrocera spyang
paling efektif yakni konsentrasi 100%.

3. Terdapat interaksi antara jenis atraktan dengansekdrasi terhadap
jumlah lalat buah yang masuk kedalam perangkap.a Raeflakuan
atraktan dari ekstrak biji pala dengan konsents@8% mempunyai daya
atraktan paling rendah. Sedangkan perlakuan deskgtrak daun selasih
dengan konsentrasi 100% mempunyai daya atraktamgpaiggi.

5.2 Saran

Penelitian dilakukan pada musim hujan karena iitEensserangan dan
populasi lalat buahBfactrocera sp akan semakin tinggi pada daerah yang
memiliki curah hujan tinggi. Perlu penelitian lao pengaruh ekstrak daun

selasih dan biji pala.
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LAMPIRAN

Lampiran |: SkemaKerja

Daun selasih dan biji pala

- disortir
- ditimbang

A 4
Sampel

- sampel dimasukkan soklet
- disuling dengan suhu 100°C

Ektrak daun selasih dan b
pala
l - pengenceran dengan air sesuai dengan

konsentrasi yang di inginkan.

Eksotrak doaun seI%sih Ekstrak biji pala
50%,75% & 100% 50%, 75% & 100%

- di teteskan pada kapas dalam
perangkap pada tiap-tiap ulangan.

- diamati dari jam 7.00- 17.00.

- Jumlah lalat buah yang masuk

perangkap.
- Penghitungan statistik RAL
- Uji BNT 5%
A 4
| Datz |
I
Hasil

Gambar 1: Diagram Alir Penelitian



Lampiran 1, lanjutan

Belimbing Mani:yang

terserang lalat buah
v

Dimaasukkan toples yar

diisi tanah yang telah
dihacahi dennan a

|

| Tonles diisi denaan kain ke

!

Disimpan pada ruangan yang
lembab sampai lalat menetas

+ Thiilar

A 4
Lalat buah dewasa‘J

Gambar 2: Diagram alir rearing Lalat Buah

Daun selasih

v
disortir

v
Ditimbang

v
Dimasukkan ke
dalam tabung

v
Ditambah ail
150ml

Jv.
Dipanaskan dengan suhu
100° C sampai £ 4 jam

A 4

Ekstrak daun
selasih

A

Gambar 3: Diagram alir penyulingan daun selasih
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Biji pala

Dihaluskan

Dimasukkan ke
dalam tabung

v

Ditambah air
150ml

v

iam

Dipanaskardengar
suhu 100°C sampai *4

A 4

ekstral biji pala

N

Gambar 4: Diagram alir penyulingan biji pala
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Lampiran 2:

5. Data Jumlah Lalat Buah Jantan Yang Masuk Dalam Perangkap

51

Perlakuan Ulangan
| I i Total
Selasih 50% 6 6 9 21
Selasih 75¢ 8 8 10 26
Selasih 100¢ 11 13 14 38
Pala 50% 6 5 5 16
Pala 75% 7 8 7 22
Pala 100% 9 8 8 25
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Lampiran 3. Perhitungan Statistik Jumlah Lalat Buah Yang M asuk Kedalam

Perangkap.

Univariate Analysis of Variance

Warnings

Post hoc tests are not performed for Atraktan because there are fewer than three

groups.
Between-Subjects Factors
N
9| 1.00 Atraktan
9| 2.00
6 1.00 K_onsentra
Sl
6| 2.00
6| 3.00
Descriptive Statistics
Dependent Variable: lalat
Std. Deviation Mean Konsentrasi | Atraktan
3 1.73205 7.0000 | 1.00 1.00
3 1.15470 8.6667 | 2.00
3 1.52753 12.6667 | 3.00
9 2.83333 9.4444 | Total
3 57735 5.3333 | 1.00 2.00
3 57735 7.3333 | 2.00
3 57735 8.3333 | 3.00
9 1.41421 7.0000 | Total
6 1.47196 6.1667 | 1.00 Total
6 1.09545 8.0000 | 2.00
6 2.58844 10.5000 | 3.00
18 2.51011 8.2222 | Total
Sumber Jumlah kuadrat Kuadrat tengah
keragaman JK) db (KT) F. hitung Level-p.
Perlakuan 91.778(a) 5 18.356 14.365 .000
Ulangan 1216.889 1 1216.889 952.348 .000
Atraktan 26.889 1 26.889 21.043 .001
Konsentrasi 56.778 2 28.389 22.217 .000
ﬁgﬁ's‘grt‘r;si 8.111 2 4.056 3.174 078
Error 15.333 12 1.278
Total 1324.000 18
Corrected Total 107.111 17




Lampiran 3, lanjutan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: lalat

a R Squared = .857 (Adjusted R Squared = .797)

Post Hoc Tests

Konsentrasi
Homogeneous Subsets
lalat
Subset
3 2 1 N Konsentrasi
6.1667 6100
8.0000 6 | 2.00
10.5000 6 | 3.00
1.000 1.000 1.000 Sig.

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on Type Il Sum of Squares The error
term is Mean Square(Error) = 1.278.

a Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

b Alpha = .05.



Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

(a) (b)
Gambarl: selasi®cimum sanctum (a) pohon selasih (b) daun selasih

(b)

Gambar2: palaMyristica fragrans), (a) pohon pala, (b) biji pala

(a) (b)

Gambar 3: Alat pembuatan ekstrak: (a)destilasinésaca ohaus
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(c) (d)

Gambar 4Rearing lalat buah, (a) buah belimbing yang terserangd talah, (b)
alatrearing, (c) lalat buah hasil rearing, (d) lalat buah gmbasil
rearing.

i 4 ‘
-y - .€ €

Gambar 5: Perahgkap, (a) alat pembuaganing dan perangkap, (Igjreiner trep
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(@) (b)

Gambar 6shade house (a) Shade house pada | ulangan, (tshade house pada
tiap perlakuan.



